BAB 111
DESKRIPSI TENTANG POLIGAMI BAWAH TANGAN DAN
PENGARUHNYA TERHADAP NAFKAH ANAK
(DI DESA JAMBU KECAMATAN MLONGGO KABUPATEN JEPARA)
A. GAMBARAN UMUM DESA JAMBU KECAMATAN
MLONGGO KABUPATEN JEPARA
1. Letak Geografis
Desa Jambu merupakan salah satu desa yang tatietak
kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. Adapun wilBysa

Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara terleiddc p

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Srobyong
b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Sinanggul
c. Sebelah Barat . Laut Jawa

d. Sebelah Timur : Berbatasan Dengan Desa Sekuro

Adapun Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupatenalepar

mempunyai 7 (tujuh) perkampungan, yaitu:

a. Ngemplak : Terletak di daerah Timur
b. Tembiluk : Terletak di daerah Utara
c. Kawoyo : Terletak di daerah Tengah
d. Mlonggo : Terletak di daerah Selatan
e. Ngelak : Terletak di daerah Barat
f.  Ujung Piring : Terletak di daerah Barat
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g. Kedung Kakal

- Terletak di daerah Selatan
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Desa Jambu merupakan daerah yang dekat dengain jaesgis

Desa ini juga terletak pada kira-kira 5 km darRHya Mlonggo

Jepara.

2. Struktur Dan Pejabat Pemerintah Desa Jambu

Struktur pemerintah Desa Jambu Kecamatan Mlonggo

Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut:

a. Petinggi

b. Sekertaris Desa

c. Tata Usaha

d. Kebayan

e. Maodin

f. Kamituwo

g. Ketua RW

1.

Ketua RW 01

Ketua RW 02

Ketua RW 03

Ketua RW 04

Ketua RW 05

Ketua RW 06

. Ketua RW 07

. Suprapto

: Mayjono

: Zainudin

:Zidwas Harudin, Safrudin

Maskuri

: Fathoni, Sholihan, Dahlan

: M. Nur Hasan

: H. Ngatimen

: Drs. Ngadiso

: H. yusuf

: H. Sulchan Tamin
: H. Sulkan

: Nasikun

! Wawan cara dengan Mayjono. (Sekretaris Desa Jar@mggal 29 Oktober 2012



8.

9.

RT 01

RT 02

RT 03

RT 04

RT 05

RT 06

RT 07

RT 08

RT 09

10.RT 10

11.RT 11

12.RT 12

13.RT 13

14.RT 14

15.RT 15

16.RT 16

17.RT 17

18.RT 18

19.RT 19

20.RT 20

21.RT 21

22.RT 22

h. Ketua RT
: Edi Sofwan
: Yahyadi

: H. syakur

- Irianto

: A. Rosyad
: Darianto

: Moh. Syakur
> Yasin

‘H. Markam
: Main

: H. Ali Ahmadi
:Sudarsono
:Muji

: Syahid

: Rahmad

: Sugiyanto

. Syafi'i
:Muslim

: Marijan

: Marhadi

: Bisri

: taman

23.RT 23

24.RT 24

25.RT 25

26.RT 26

27.RT 27

28.RT 28

29.RT 29

30.RT 30

31.RT 31

32.RT 32

33.RT 33

34.RT 34

35.RT 35

36.RT 36

37.RT 37

38.RT 38

39.RT 39

40.RT 40

41.RT 41

42.RT 42

43.RT 43

33

: Moh. Sholeh

: Wibowo

: Khamim

: Sudarlim

: Sholhan

: Bonadi

: M. Thoha

: Syu'aib

: Eko Waluyo

: Madkhan

: H. Jamaluddin
: Syukahar

: Nasir Yunus

: H. Sucah Yono
: Ma’ruf

. Ali Ahwan

: Afif

- Irsyan

: Mohsin

: Sudargo

: Ngarikhah

2 bid.,
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3. Keadaan Penduduk
Jumlah penduduk Ddesa Jambu Kecamatan Mlonggo t&drup
Jepara pada tahun 2012 mencapai Jumlah Penducdurkysélil0.567
Jiwa, untuk lebih jelasya dalam tabel berikut:
Tabel. 1

Jumlah penduduk Desa Jambu Tahun 2012

NO JENIS KELAMIN JUMLAH PENDUDUK
1 Laki-Laki 5.285 Jiwa
2 Perempuan 5.282 Jiwa
TOTAL 10.567 Jiwa

Bardasarkan tabel tentang jumlah penduduk DesaWdidias,
bahwa jumlah penduduk Desa Jambu Kecamatan MloKggapaten
Jepara adalah laki-laki sebanyak 5.285 jiwa daarppuanya
sebanyak 5.282 jiwa, jadi jumlah seluruhnya 1066

4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Desa Jambu

NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH%
1 Nelayan 35%
2 Pengrajin Mebel 15%
3 Pedagang 10%
4 Petani 15%

% Dokumentasi Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabugateara Tahun 2012
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5 Pegawai Negri Sipil / TNI 5%

6 Guru Swasta 5%

7 Buruh 15%
JUMLAH 100%

Berdasakan tabel mata pencaharian penduduk deba gdiratas,

bahwa sebagian besar mata pencaharian pendudukl&eba

Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara adalah nel&@gavh)

mengingat letak dan kondisi desa yang terletaledlisir laut*

5. Tingkat Pendidikan

Kabupaten Jepara adalah:

Tabel. 3

Tingkat pendidikan penduduk desa Jambu Kecamatanddgb

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kayen

NO TINGKAT TAMATAN JUMLAH (%)
1 Buta Huruf / Tidak Sekol: %
2 Tidak Tamat Sekolah Das 3%
3 Tamat SD / Sedera 35%
4 Tamat SMP / Sederajat 30%
5 Tamat SMA / Sederajat 15%
6 Tamat Akademi 5%

“ Wawan Cara Dengan Mayjono. (Sekretaris Desa Jartenggal 29 Oktober 2012

5 Ibid,.
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7 Tamat Perguruan Tinggi 5%

8 Jumlah 100%

Berdasarkan tabel di atas, bahwa tingkat pendidjkzig dominan
adalah lulusan Sekolah dasar (SD) / sederajat galianyak 35% dan
lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) / sederdjangak30% dari
keseluruhan jumlah pendud®ik.

6. Keadaan Sosial Keberagamaan Dan Sosial Budaya

Dari segi keadaan keberagamaan, masyarakat Deda Jeampir
keseluruhan adalah beragama Islam, adapun adamgg gli Desa
Jambu di karenakan adanya pendatang yang kebeatolariMuslim.
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Desa Jarséogat
menjunjung kerukunan antar umat beragama, halapatddibuktikan
dengan adanya sarana peribadatan agama lain jggegada di desa
tersebut.

Sedangkan dari segi sosial budaya, masyarakat jBeda adalah
masyarakat pedesaan dan masih menjunjung nilai-tréaisional
yang di ajarkan leluhurnya. Sehingga sebagian besaih berfikiran
kolot terhadap segala macam bentuk kehidupan. keadmsial

budaya masyarakat Desa Jambu juga masih dipengalethihal-hal

% Ibid.,



37

yang bersifat mistik tradisional. Namun nilai-nilaerukunan dan
persaudaraan antar masyarakat sangat di junjuggj.fin
B. Praktek Poligami Bawah Tangan Di Desa Jambu K ecamatan
Mlonggo Kabupaten Jepara
1. a. Diskrips Kasus

Praktek poligami di Desa Jambu Kecamatan Mlonggbulgaten
Jepara sebenarnya sudah sejak zaman dahulu, dédnekais sampai
masa sekarang. Sebagai salah satu bentuk perkawaran sering
diperbincangkan dan di lakukan masyarakat, pratdigami seakaan
tidak asing bagi masyarakat Jambu khusuénya.

Perkembangan poligami dalam sejarah manusia mengkia
pandang masyarakat terhadap kaum perempuan. Ketdsyarakat
memandang kedudukan dan derajat perempuan hinagamol
menjadi subur, sebaliknya pada masyarakat yang maang
kedudukan dan derajat perempuan terhormat, polmamberkurang.
Jadi, perkembangan poligami mengalami pasang smerngikuti
tinggi rendahnya kedudukan dan derajat perempuanmdia
masyarakat.

Polemik poligami juga muncul di Indonesia khususrsgelah
secara resmi diberlakukannya Undang-Undang Noaluit 1974
tentang perkawinan, yang didalamnya juga mengeatiahg prosedur

poligami.

" Wawancara Dengan Mayjono. (sekertaris Desa Jartéanggal 29 Oktober 2012.
8 .
Ibid.,
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Hal ini menjadi lebih menarik jika dikaitkan dengéakta yang
terjadi dimasyarakat, khususnya yang terjadi padzbagian
masyarakat Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupepamalyaitu
adanya praktek poligami bawah tangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Supragaikus
Petinggi Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupateardegdalah
bahwa warga Desa Jambu termasuk banyak yang melakraktek
poligami bawah tangahNamun peneliti hanya memakai responden
untuk dijadikan sebagai obyek penelitian, penudiak terlalu banyak
mengambil contoh dalam penelitian ini, di sampitg faktor lain
seperti psikologis dari para pelaku poligami ceodgr untuk
menyembunyikan atau menutup diri. Sehingga pentignya
mengungkap 6 orang responden untuk dimintai Kkegaman
sehubungan dengan poligami bawah tangan yang itedjaesa
Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukgraéla para
responden, di antaranya dengan:

a. Sunarto (Umur 54 tahun)
Sunarto tingkat pendidikan lulusan SMP. Dia bemnzma
Islam, Menurut pengakuannya, Sunarto beristerda), dia
melakukan perkawinan yang pertama dengan (Zumadéh:

tahun) pada tahun 1990 secara resmi sesuai atud@amgrundang

® Wawancara dengan Bpk Seprapto (petinggi Desa Jakd#xamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara ), tanggal 26 Oktober 2012. Bededi rumahnya



39

tentang perkawinan yang berlaku. Yang selanjudngenpunyai
seorang anak laki-laki yang sudah berumur sekRatahun yang

Bernama Syaiful Arif, kemudian melakukan perkawiyang ke

dua dengan (Umaiya: 39 tahun) dan dia melakukagamol pada

tahun 1999 hingga sekarang dan sudah mempunyailakidkki
berumur 3 tahun yang bernama Hidayatullah . Diaakuan
poligami tanpa pengetahuan isteri pertamanya, danyah
melakukan perkawinan dengairri (sembunyi) olek Kiyai atau
tanpa melakukan pencatatan nikah. Wali dari pihahita itu
orang tua dari pihak wanita yaitu Bapak Hasan ddsisadaalah
bapak Sholeh dan Ibnun. Oleh karena itu, padalkadran yang

ke dua, Sunarto adalah tergolong orang yang megakpkligami

bawah tangan. Dan semua isterinya beragama Islam.

Adapun Sunarto melakukan poligami bawah tangan
memandang bahwa:

a. Memang agama Islam memperbolehkan poligami.

b. Menghindari perbuatan zina, yaitu lebih baik nikabi dari
pada selingkuh dan berbuat zina.

c. Untuk menjaga nama baiknya dari pada dikira ol@mgiain
tidak mau bertanggung jawab atas perempuan yang di
selingkuhinya.

d. Pernikahan oleh Kiyai adalah tetap sah, karena hsuda

memenuhi rukun dan syarat sahnya perkawinan, damamg
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tidak melakukan poligami berdasarkan undang-undang
karena prosesnya yang sangat berbelit-Belit.
b. Abdul Jalil (46 tahun)

Abdul Jalil lulusan pendidikan dari SD. Dia beragatslam,
Menurut pengakuannya, Abdul Jalil mempunyai 2 (dsigyi dan 2
(dua) orang anak dari isteri peramanya yang berngia
Ubaidillah: 18 tahun) dan (Elvin Nadirroh: 15 tahudulunya dia
bekerja di perantauan, yaitu tempatnya di kota rRladémg. Dia
melakukan perkawinan yang pertama pada tahun 1@8igadh
(Nurul: 39 tahun) secara resmi sesuai undang-ungang berlaku.
Pada tahun 2000 dia melakukan perkawinan yang kedéagan
(nisa’: 39 tahun) dan sudah punya satu anak berdntainun yang
bernama Ria anifah, dia melakukan (poligami) dengdansirri
yang dilakukan pada saat di perantauan, tentunya glilakukan
tanpa sepengetahuan isteri yang pertama. Namuterj i@ng
pertama sudah mengetahuinya, bahwa suaminya juggpumyai
isteri lagi di palembang. Yang menjadi wali nikadrmikahan yang
kedua adalah bapak Abdul Rasyid bapak dari Ibudidgin yang
menjadi saksi adalah Abdul Rouf dan Yusuf itu kalkkli ibu
Nisya’'. Dan semua isterinya Beragama Islam.

Abdul Jalil melakukan poligami bawah tangan memagda

bahwa:

0 Wawancara Dengan Sunarto, warga Desa Jambu KewanMlibnggo Kabupaten
Jepara, tanggal 26 Oktober 2012. Bertempat di rageh
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a. Dia tidak kuat menahan hawa nafsu saat di peramtaua
sehingga dia melakukan poligami, meskipun melaalar
nikahsirri (poligami bawah tangan).

b. Agama Islam tidak melarang poligami.

c. Menurutnya lebih baik melakukan kawin lagi dari @ad
melakukan perbuatan zina.

d. Saat perkawinan yang ke dua, dulunya pernah mekayaju
permohonan nikah di KUA, namun prosesnya yang tanga
merepotkan, karena selain harus dapat izin darriist
pertamanya juga jaraknya yang jauh, sehingga iauteskan
untuk nikah secarsirri (poligami bawah tangan).

e. Ingin mendapatkan janda kaya.

f. Kurangnya pengetahuan Agarta.

c. Ridwan (43 ahun)

Ridwan tingkat pendidikannya Aliyah (setara den@iviA).
Dia beragama Islam, Adalah salah satu warga Deséduwagang
berkerja sebagai sopir truk. la mempunyai dua oinategi, isteri
pertama bernama (Sri Wahyuni: 30) menikah tahur2 188n isteri
keduanya bernama (Hidayah Rohmawati: 34) menikamgate
isteri keduanya tahun 2000. kedua isterinya sammedinggal di
Desa Jambu, namun berbeda rumah, lalu dari istedudnya

mempunyai 1 orang anak yang bernama Ni'matul Mudobit: 5

" wawancara Dengan Abdul Jalil, warga Desa Jambuwaitatan Mlonggo Kabupaten
Jepara, tanggal 26 Oktober 2012. Bertempat di rageh
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tahun dan dia tidak mempunyai anak dengan istatapanya.
Sejak itu, ia berkeinginan untuk berpoligami, namproses
poligami yang dianggap berbelit-belit, maka ia mamkan untuk
berpoligami bawah tangan dengan seorang janda waigh
mempunyai seorang anak. Dan walinikahnya kakak dlaui
Hidayah Rohmawati Yang bernama Mastur dan saksahmifa
adalah teman-teman Ridwan yang bernama didik dars.ADan
semua isterinya Beragama Islam.

Adapun Ridwan melakukan poligami bawah tangan
memandang bahwa:

a. Rasa keinginannya untuk mempunyai keturunan
b. Isteri peramanya tidak mampu memberikan keturunan
c. Poligami diperbolehkan dalam Islam
d. Tanpa dicatatkanpun pernikahannya tetap sah daasrdalam
mengurusnya karena kesibukannya bekerja sebagai-$op
d. Sutaman (umur 40 taun)

Sutaman lulusan SD. Dia beragama Islam, Sutamararsgo
wiraswasta yang bekerja sebagai pedagang pakaiapastr
Mlonggo Jepara. menikah tahun 1991 isteri pertalfragng: 41
tahun) dan isteri ke duanya (Beriatun HasanahaB@rt). Menurut
pengakuannya, dia melakukan poligami sejak tahui® 2ingga

sekarang, pada awalnya pernikahan poligami yatakigkan tidak

2 \WWawancara Dengan Ridwan, warga Desa Jambu Kecaniianggo Kabupaten
Jepara, tanggal 26 Oktober 2012. Bertempat di rageh
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disetujui oleh isteri pertamanya, tapi pada aklarnisteri

peramanya bisa menerimanya. Isteri yang ke duaaladsdorang

janda muda, pernikahanya dilakukan di depan kigtgerapat, dan
sekarang ke dua isterinya sama-sama tinggal di Dssédu namun
beda rumah. Dan semua isterinya Beragama Islam. Kedna
isterinya belum mempunya anak.

Adapun Sutaman melakukan poligami bawah tangan
memandang bahwa:

1. Rasa ketertarikannya terhadap janda muda yang dtidkzin
dapat di bendung lagi, yang menurutnya sangat kcaatda
saat itu.

2. Untuk menghindari dari perselingkuhan yang padaraka
terjerumus pada perbuatan perzinahan.

3. Dilakukan atas keterpaksaan, karena tidak mendaipatari
isteri pertamanya.

4. Jiwanya dapat mencapai kepuasan dan dapat mergmalurk
kebutuhan seksualnya dengan janda muda hanya deagan
mengawininya.

5. Prosedur pencatatan nikah poligami sangat merepotka
dirinya.

6. Karena pencatatan nikah bukan syarat sahnya par&awi
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7. Tanpa dicatat, nikahnyapun sudah sah, asalkan tsyara
rukunnya sudah terpenutii.
e. Anwar (umur 48 taun)

Anwar lulus pendidikan tingkat SMA, Dia beragamkaits, Dia
bekerja sebagai tukang kayu di Jakarta dan sudahpomgyai satu
orang anak perempuan (Nur Rohmah: 17 tahun) densjeni
pertamanya menikah tahun 1988 (Siti Malihah: 45umdh Istri
keduanya bernama (Masruah: 37 tahun) menikah tat@@0,
mempunyai 1 anak yang bernama Naim Mumugim 2 talan
wali nikahnya Adalah bapak dari Masruah yang bem&ustaman
dan saksinya saudara Masruah Sulaiman dan RidwianmBnikah
sirri (poligami bawah tangan) di Jakarta sejak tahunl%%la
awalnya dia minta izin pada isteri pertamanya, namsteri
pertamanya tidak mengizinkannya, sehingga terpAksear kawin
lagi tanpa sepengetahuan isteri pertamanya. Dandieetahui oleh
isteri pertamanya pada tahun 1998 karena memarah siich tahun
terakhir dia tidak pulang ke Desa Jambu dan mén@mannya
(Sutrisno) yang juga bekerja satu pabrik padaisadbahwa Anwar
sudah kawin lagi. Dan semua isterinya Beragamanlsla

Setelah di ketahui oleh isterinya, bahwa ia kawagi ti Jakarta,
sehingga Anwar tidak berani pulang. Namun padara¥aiisteri

pertamanya bisa menerimanya. Dalam keseharian Arigup

13 Wawancara Dengan Sutaman, warga Desa Jambu Kecarlbnggo Kabupaten
Jepara, tanggal 26 Oktober 2012. Bertempat di rageh
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dengan isteri keduanya di Jakarta dan anak-anakigana.
Sementara isteri pertamanya tinggal di Desa Jarebarta seorang
anaknya dan terkadang sampai enam bulan sekali Apwang ke
Desa Jambd

f.  Nur Ali (57 tahun)

Nur Ali lulusan pendidikannya adalah Aliyah (setatangan
SMA), Dia beragama Islam, mempunyai dua orang ijsisteri
pertamanya (rukinah: 48 Tahun) menikah tahun 198&7békerja
sebagai tukang kayu dan tidak mempunyai anak dengfni
pertamanya yang bernama Fikri Amin Husni berumurt&2un,
sehingga ia memutuskan untuk kawin lagi isteri ke(iiti Rahayu:
40 tahun) dengan isteri keduanya belum mempunyairdean.
Tetapi tidak melalui proses poligami secara undamdpng dan
hanya melalui Kiyai saja (poligami bawah tanganhgyanenjadi
wali dalam pernikahan ke duanya itu bapak dari B#hayu yang
bernama Hamdan dan saksinya Kamal dan Nurkholesakl Nurali
melakukan poligami bawah tangan dia ingin mendamatianda
kaya.Dan pernikahan yang keduanya itu tidak memgiusuyak lalu
Nurali mengadopsi anak yang bernama, (Nur Dhisné Whaur 10
tahun). Dan semua isterinya Beragama Islam.

Adapun dia melakukan poligami bawah tangan memandan

bahwa:

4 Wawancara Dengan lbu Siti Malihah warga Desa Jamiboamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara, tanggal 26 Oktober 2012. Bertednpamahnya



46

a. Memang poligami diperbolehkan dalam Islam.

b. Prosedur pencatatan nikah poligami dianggap cukapepotkan
dirinya.

c. Agar hidup tenang kalau sudah ada ikatan hubungag jelas.

d. Tanpa dicatatpun, nikahnya sudah sah, karena sgaratrukun
nikahnya sudah terpenuhi.

e. Ingin mendapatkan janda ka¥a.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, khususnyaadepgra
suami yang melakukan poligami bawah tangan, kelamyanereka

melakukan poligami bawah tangan memandang atas loalsava:

1. Ingin menghindari dari perselingkuhan yang pada iraika
terjerumus pada perzinahan.

2. Ingin mencapai kepuasan jiwanya dan dapat menyaiurk
seksualnya.

3. Ingin mendapatkan keturunan dari wanita yang dijatii.

4. Memang poligami tidak dilarang agama Islam.

5. Dilakukan atas keterpaksaan, karena tidak mendzipadari isteri
pertamanya sehingga sulit untuk berpoligami bertasaundang-
undang.

6. Presedur pencatatan poligami sangat merepotkaryaliri

15 Wawancara Dengan Bapak Nur Ali, warga Desa Jamlecattatan Mlonggo
Kabupaten Jepara, tanggal 27 Oktober 2012. Bertednpamahnya
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7. Tanpa dicatat, nikahnya pun sudah sah, asalkanatsydan

rukunnya sudah terpenuhi.

b. Faktor-faktor yang menyebabkan praktek poligami bawah tangan

di Desa Jambu K ecamatan Mlonggo K abupaten Jepara

1. Faktor psikologis dan biologis
a. Faktor psikologis

Di dalam diri setiap manusia terdapat aspek afeltif aspek
konatif, aspek afektif yaitu bagian ke jiwaan ydgrhubungan
dengan kehidupan alam perasaan atau emosi, sedahgisaat,
kehendak, kemauan, kebutuhan, dorongan, dan elenmtivasi
lainnya disebut aspek konatif atau psiko motorikcgnderungan
atau niat tindakn) yang tidak bias di pisahkan deraspek afekiif,
kedua aspek ini berfungsi sebagai energi atau éensntal yang
menyebabkan manusia bertingkah 1aku.

Menurut undang-undang perkawinan adalah ikatam kettin
antara seorang laki-laki dan perempuan sebagaiisst@m dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang lahdgn
kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha'Esa.

Setiap manusia mempunyai kecenderungan untuk hidup
tentram dan bahagia, hal ini timbul dari naluri Java seorang

untuk ketentraman dirinya, termasuk dalam hal mienkan

16 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasil&@Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 1995), cet,, lll, HLM. 68.
" pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tantarigpwéran.
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bersama keluarga, bagai mana orang yang merada téd&ram
hidupnya karena tidak mempunyai keluarga. Dalamrhiaeorang
laki-laki berkeinginan untuk beristeri adalah, sesutindakan
wajar sebagai manusia untuk membuat kebahagiaiagalir

Dengan adanya pernikahan tersebut, maka setiag dedam
masyarakatakan merasa tentram untuk hidup berdaggoin
dengan hormat menghormati, terciptnya rasa kasjangpantar
anggota keluarga di dalam keluarga menuju kebahaglania dan
akhirat. Seperti firman Allah SWT dalam surat Arrayat 21 di
jelaskan, yaitu:

¢=REHRAE QO BAOQYONIVERKe7 1IN 460

JL2EQ0O>ARrOL I HE HAEw®
BX-MARCGAECO®=N.rw AITTC e 0N

23ZOCLO¢E nAIRN OO o FEVa@ wRY
oRx OQRO oO0Ee$0e660 COOOOOL
220+ 0Y.ere T Yor TR

XX S $QOROAIXI 40

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu send
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”. % (QS. Ar-rum:21).

Pada dasarnya seorang laki-laki dalam melaksankan

perkawinan tersebut hanya terjadi pada seorangavaaja, namun
karena adanya alasan tertentu mereka berkeingimak menikah

lebih dari satu kali atau beristeri lebih dari satang. Namun pada

18 |pid., him. 644
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intinya mereka bertujuan untuk membahagiakan dirirfyebagai
mana yang terjadi di Desa Jambu Kecamatan Mlonggoupgaten
Jepara, ada beberapa suami yang berpoligami, kamemaeang
mereka juga ingin memberikan dirinya.

Para suami yang beranggapan bahwa hidup mereka akan
lebih tentram dan bahagia apabila kebutuhan jiwan da
keinginannya terpenuhi secara baik yang memanghsada pada
diri setiap orang, maka hal inilah salah satu fakenyebab yang
menjadikan mereka berpoligami bawah tangan.

. Faktor biologis

Setiap mahluk hidup mempunyai kebutuhan yang harus
dipenuhi untuk melangsungkan kebutuhannya. Penggraymtuk
mencari pemenuhan kebutuhan hidupitu disebut r@uri
dorongan biologis yang selalu berhubungan dengandigio
jasmaniyah, sehingga erat hubungannya dengan mEagm dan
perasaan jasmaniyah termasuk mendapatkan ketuyangrkekal.

Kenyataan seperti ini memerlukaan penyaluran bislggng
berbeda pula, maka untuk menyalurkan rangsangang yan
berlebihan itu tiada jalan lain kecuali hanya denbgarpoligami.
Hal ini dilakukan untuk menghindari jalan illegaiaa prostitusi
dengan alasan akan lebih berakibat buruk bagi kehil diri
sendiri ataupun masyarakat. Dalam kaitanya dengaln it

terhadap masyarakat Desa Jambu Kecamatan Mlonggopiiten
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Jepara, bahwa poligami baeah tangan yang di lakolempakan
kebutuhan psikologis dan biologis, hal ini dilakokaintuk
pemuasan keinginannya untuk menciptakan kebahadié@ump
bagi diri dan keluarganya serta pemuasan kebutsglesualnya.
Poligami bawah tangan lebih dianggap sebagai habya
wajar serta merupakan hak setiap orang, mewujudkeak yang
akan menjadi keturunannya dan tercapailah kebadwagiai dan
keluarganya meskipun dalam pelaksanaannya tidaksdihakan
sesuai aturan hukum pemerintah dan melalui polighawah
tangan.
2. Faktor agama
Pada umumnya masyarakat Desa Jambu adalah berégjama
Mereka tahu tentang dasar diperbolehkannya poligdeuiena
memang landasan agama yang cukup kuat, adanyan atedava
poligami merupakan sunnah Nabi dan memiliki dasaugyjelas yakni

dalam ayat 3 surat An-nisa’:

2E e HOLC L8 BIUECQEL a 0o,
AT OE Y QAL BOQKEWa 3= BITQHE
B.A20¢=NO0OORNEOREDHT
Artinya: “Maka nikahilah wanita-wanita yang kamuwnaegi, dua, tiga
atau empat...? (QS. An-nisa’: 3)

Dari ayat di atas dapat di jelaskan bahwa Agamamidiidak
melarang poligami, berarti diperbolehkan oleh AlBWT, perlu di

luruskan pengertian masyarakat yang keliru mengamaiah, sunnah

¥ SoenarjoAlqur'an dan Terjemahnya. Op. Cit., him 115.
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adalah keseluruhan perilaku Nabi, dalam bentukt&pe#s, ucapan,
dan tindakan yang mencakup seluruh aspek kehidoekeu sebagai
Nabi dan Rasul. Akan tetapi, di masyarakat pergersunnah Nabi
selalu dikaitkan dengan poligami, ini sungguh meaggi makna
sunnabh itu sendiri.

Sunnah nabi yang paling mengemuka adalah komidnaenny
yang begitu kuat untuk menegakkan keadilan dan rkada di
masyarakat jika umat islam sunguh-sunguh mau matigdunnah
Nabi, maka seharusnya umat Islam lebih serius mgugregkan
tegaknya keadilan dan kedamaian.

Dalam realitasnya masyarakat Desa jambu mempraktekk
poligami bawah tangan, dengan alasan melakukampaegaal Islam
untuk menegakkan keadilan, dengan adanya pemahgangrkurang
terhadap kaidah hukum Islam tersebut, mareka meamgnéahwa
dengan melakukan poligami termasuk poligami bawatgdn itu
mereka telah melakukian sebagian sunnah Nabi, metakak
memikirkan dampak kedepannya bagi kelangsunganphphibadi
maupun keluarga dan keturunnannya untuk benar-belzgrat
memperjuangkan keadilan dan kedaméfan.

Dalam kaitannya dengan hal ini, bahwa dasar agaamg y
memeang memperbolehkan poligami dipandang sebekth oleh

masyarakat Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupepamalyang

20 wawancara Dengan Bapak H.mustai S.Ag DirumahnygeBRT 09 RW 03. Tgl. 15,
hari senin Tahun 2012
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melakukan poligami bawah tangan. Terjadinya poligdmwah

tangan yang terjadi di Desa Jambu di pandang merd&iah tetap sah

menurut agama asalkan syarat dan rukun poligapenethi, maka hal
inilah yang menjadikan alasan bagi mereka untulakuidan poligami
bawah tangan, sehingga dalam pelaksanaannya tagik sksuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Faktor pendidikan yang rendah

Di dalam jiwa manusia mempunyai 3 kekuatan pentaity:

a. Akal sebagai kekuatan penting dari jiwa manusidwaa akal
adalah kekuatan yang kekuatan untuk menemukan &edredan
kesalahan, dengan akal manusia dapat mengarahlaruhse
aktifitas jasmani dan kejiwaannya sehingga manusampu
memperoleh kehidupan yang lebih sejah tera.

b. Spirit sebagai kekuatan penggerak kehidupan pribaatusia,
yang bertugas untuk menjalankan gagasan-gagasgrsfah, di
putuskan oleh akal melalui pemilihan sebagai adtifrgagasan.

c. Nafsu sebagai stimuli gerakan fisik dari kejiwaaafsu terbentuk
dari segenap kekuatan keinginan dan selera yand era
hubungannya dengan fungsi-fungsi jasmaniyah terknasu
seksuaf?

Dalam kaitannya dalam hal ini, bahwa masyarakataDes

Jambu yang sebagian besar berpendidikan rendala, ke&katan

13.

2t Wasty Soemamd;sikologi PendidikarfJakarta, 1998, PT, Rineka Cipta), cet, IV, him.



53

akal tidak atau kurang dominan dalam mempengaiufainya.
Kekuatan nafsu cenderung muncul dari pada kekukaianya
terutama adalah kekuatan akal.

Adapun praktek bawah tangan yang terjadi di Des@bda
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara merupakan baktva
adanya faktor pendidikan yang rendah. Mereka lebih
mengedepankan segala keinginan-keinginan yang féddersi
jasmaniyahterutama kebutuhan seksualnya yang tidakrengi
dengan segala permikiran yang jerffih.

d. Faktor kurangnya kesadaran diri dalam mentaati tyena
pemerintah

Selain memelihara manusia dari kegiatan kejahatan d
kerusakan, bahwa tujuan pernikahan juga memberdnknagengatur
rumah tangga atas dasar kecintaan dan kasih saygana
mewujudkan anak yang akan mwngwkalkan keturunanjuahu
perkawinan ini dapat terwujud apabila manusia kbarjadengan
ketentuan-ketentuan yang mengaturnya, yaitu kedenagama yang
mereka anut dan ketentuan pemerintah.

Sehubungan dengan praktek poligami bawah tangddesa
Jambu ini, bahwa dengan berbagai alasan yang trdaidasar, dari
pada terjadi hubungan yang bertentangan denganarmonma yang

berlaku dengan masyarakat. Hak untuk berpoligangi suami

22 \Wawancara Dengan Mayjono. (sekertaris Desa Jarténggal 29 Oktober 2012.
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merupakan hak manusia yang tidak ada seorangkarjmieh
merampas haknya itu dengan alasan apapun, meskgamen
berpoligami bawah tangan.

Dengan berpoligami bawah tangan, hubungan antaaeisu
dan isteri tetap sah karena sudah ada ikatan péanik meskipun
tanpa melalui proses poligami yang benar menunutaat undang-
undang. Mereka tidak lagi dipandang sebagai oramg ynelanggar
norma di masyarakat, mereka dapat memelihara dni kegiatan
kejahatan dan kerusakan, dan sebagai harapanyaptdaya
keturunanyang kekal dan kebahagiaan bagi keluasgany

Bahwa keinginan mereka memenggil jalan pintas denga
melakukan poligami bawah tangan dengan tanpa derigapa
menghiraukan akibat buruk yang muncul setelah jistru tidak
mendatangkan kemaslahatan bagi diri dan keluarg&ayana dengan
melakukan poligami bawah tangan akan menambah amadsru
yang banyak menimbulkan madlarat dari pada mastafaalintuk
kelangsungan keturunan dan keluarganya.

Faktor lain penyebab terjadinya poligami bawalg&mndi
Desa Jambu adalah dengan alasan bahwa dengannudige/ah
tangan yang mereka lakukan adalah tetap sah meagarna
asalkan rukun dan syarat sahnya pernikahan terpeméreka
juga tidak mau untuk repot-repot mengurus poligaesiuai aturan

pemerintah. Kurangnya kesadaran diri untuk menaatiran
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pemerintah inilah yang menjadi salah satu faktorefke untuk
melakukan poligami bawah tangan di Desa Jambu Katzam
Mlonggo Kabupaten Jepara
2. Pengaruh Prektek Poligami Bawah Tangan Terhadap Nafkah
Anak Di Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertamandal
kehidupan manusia, tempat ia belajar dan menyatadkarsebagai
manusia sosial di dalam berhubungan dengan kelonypokelompok
yang ada di dalam keluarga merupakan kelompok prigeng
termasuk ikut serta dalam pebentukan norma-norrsalspada diri
seseorang.

Pengalaman- pengalaman interaksi sosial dalam dgauaga
ikut menentukan cara-cara bertingkah laku terhamtapg lain dalam
pergaulan sosial diluar keluargarffasehingga praktek poligami
bawah tangan yang terjadi di Desa Jambu Kecamatéonggo
Kabupaten Jepara juga akan berpengaruh dalam ro&aentara-cara
bertingkah laku terhadap anggota keluarganya, wrknasteri dan
anak-anaknya.

Berikut ini adalah pengaruh poligami bawah tangamgyterjadi
di Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepaite; y

a. Hubungan Suami Istri Dan Anak Dalam Keluarga

% GerunganPsikolog Sosial(Bandung: PT. Eresko, 1988), cet. 11, him. 180-181.
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Dalam gambaran kita, bahwa poligami seorang suéatoiph
bersama sejumlah isteri dan anak-anak dalam suelwarga.
Ketentraman dan kebahagiaan dalam keluarga semanam
nampaknya akan sulit diwujudkan. Bagaimana mungkian
timbul ketentraman dan kebahagiaan dalam keluaaga yerjadi
dari banyak isteri dan banyak anak, jika di dalasiu&arga
tersebut ada rasa persaingan di antara isten-idégr anak-anak
mereka.

Namun poligami yang terjadi pada warga Desa Jambu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara ini, kebanyakareka
terpisah dari isteri yang satu dengan yang lainrsghingga
perselisihan dan persaingan dalam satu keluargar ldessebut
dapat terhindarkan. Namun begitu, walaupun ansiea iyang satu
dengan yang lain menempati rumah mereka sendidisetian
jaraknya jauh. Mereka tetap saja mempunyai perasaarburu
dan persaingan antara mereka. Hal ini yang akanjaai&an
perselisihan antara mereka. Maka dalam hal ini riigan
kebijaksanaan dan keadilan dari suami.

Menurut pengakuan Ibu Nur Hasanah (isteri Bapak Ay
bahwa perasaan cemburu itu tetap ada tehadaphafgak Nur Ali
yang ke dua atau yang lebih muda, dia mengatakdar $mhwa
memang tidak bisa memberikan keturunan kepadangpi jika

suaminya kurang adil dalam membagi nafkah, dia akarah dan
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menjadi pertengkaran dengan suaminya. Apa lagi sikaminya
jarang makan dan tidur dirumah, suaminya lebih rilemi
menginap dan makan di rumah isteri mudaﬁ‘ya.

Karena tidak adanya keadilan dalam membagi perhatia
kepada sesama isterinya, maka hal ini bisa menatikib
perselisihan dan ketidaktentraman dalam keluargmflik yang
timbul bukan hanya terbatas antara suami dan ,igteglainkan
meluas diantara anak-anak yang berlainan ibu, ardaak dan
ayahnya, bahkan di antara anggota satu keluarggadeteluarga
yang lainnya.

Konflik-konflik tersebut akan muncul setiap saatingkin
suatu saat bisa diredam, tetapi pada saat yanguétrdibendung.
Konflik internal dalam keluarga poligami, tidak sshr dan
serumit pada keluarga monogami, meskipun disana jada
konflik, tetapi pastilah konflik yang timbul tidaéehebat dengan
konflik dalam keluarga poligami yang sanbaterogerf’

b. Masalah Yang Sering Timbul Dalam Keluarga
Pada prinsipnya tujuan perkawinan menurut hukummisl

dan hukum positif adalah membentuk keluarga yaradia dan

2 Wawancara Dengan lbu Nur Hasanah, warga Desa Jatebamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara, tanggal 26 Oktober 2012. Bertednpamahnya

siti Musdah Mulia,Islam Menggugat Poligamijakarta: Gramedia, pustaka Utama,
2004, him. 160.
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kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Sefainuga
menanamkan rasa cinta dan kasih sayang dalam gaﬁﬁar
Secara psikologis seorang isteri akan terganggusd&it
hati melihat suaminya berhubungan dengan peremgasm
Bahkan rata-rata isteri begitu mengetahui suammgaikah lagi
secara spontan mengalami perasaan depresi, stieparjangan,
sedih dan kecewa bercampur menjadi satu, dan karema sudah
dihianati suaminya, para isteri telah mengetahairsaoya menikah
lagi bingung kemana harus mengadu, disamping bmguonereka
juga malu kepada tetangga, malu kepada keluard&abamalu
kepada anak-anaknya. Akibatnya, isteri sering iahutup-nutupi
dan berprilaku seolah-olah tidak terjadi apa-apal iHilah yang
dialami oleh para isteri yang dimadu oleh suamutiyl2esa Jambu.
Fatalnya lagi, tidak sedikit diantara mereka malah
menyalahkan dirinya sendiri dan menganggap diriekadah yang
bersalah, sikap isteri yang tidak mau terbuka ieuupakan bentuk
loyalitasnya terhadap keluarga demi menjaga narniakeduarga,
terutama keluarga besarnya dan juga untuk menghistigma
dari masyarakat sebagai keluarga yang tidak bahagia
Akhirnya, semua kekesalan dan kesedihan hanya bisa
dipendam sendiri, jika tidak diatasi akan menimbualkberbagai

macam gangguan psikis para isteri warga Desa Jd&mabamatan

26 M. Thalib, Analisa Wanita Dalam Bimbingan IslapBurabaya: Al-ikhlas, 1996), cet.
1, him. 125.
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Mlonggo Kabupaten Jepara. Hal ini dikarenakan ticada

perempuan yang reladan bersedia di madu.

Kebutuhan keluarga

Keluarga yang bahagia dan kekal terbentuk olehkkara
suami dan isteri yang mempunyai sikap yang bijaksdralam
kehidupan keluarga poligami tentunya terdapat kefliaan
dalam membina dan memenuhi kebutuhan keluarga,asehn
dalam keluarga poligami yang terjadi di Desa Jarbaamatan
Mlonggo Kabupaten Jepara.

Akibat yang terjadi setelah perkawinan poligami bBAw
tangan adalah adanya hak dan kewajiban suami membag
perhatiannya kepada dua isteri dan anak-anaknya keluarga
masing-masing. Misalkan suami harus berlaku adikrdasegala
hal kepada semua isteri dan anak-anaknya.

Poligami membuka jalan bagi pertentangan antara par
isteri, dalam hal ini adanya perasaan tidak adil @esa cemburu,
lingkungan kehidupan rumah tangga yang seharusngajadi
lingkungan kedamaian dan keakraban berupa menjagtiam
pertengkaran, kedengkian dan dendam. Permusuhdendian
dan persaingan antara ibu disalurkan kepada anstkmenasing-

masing.



60

Dan kebanyakan setelah suami poligami lebih
memperhatikan isteri mudahnya ketimbang isteri yaamBahkan,
tidak jarang setelah menikah suami menelantarkiami iginnya
dan anak-anaknya yang mengakibatkan kebutuhanrigelkarang
terpenuhi.

d. Pembinaan anak

Lingkungn keluarga merupakan lingkungan pendidikan
yang pertama bagi seseorang, sedangkan kedudulkauy oua
(bapak dan ibu) adalah sebagai pendidik yang meyapun
tanggung jawab yang bersifat ganda, yaitu: tanggengb yang
bersifat kodrati dan tanggung jawab yang bersiéaijamaan’

Tanggung jawab yang bersifat kodrati, karena otaagah
yang melahirkan anak, sehingga secara nalurinyaekaer
bertanggung jawab untuk memelihara, memberi pertigen,
mengawasi dan mengarahkan anaknya dengan kasimgsaya
Sedangkan tanggung jawab yang mengarah ke aganjaiun,
orang tua bertanggung jawab untuk mendidik dan nmanb
anaknya dalam hal agarffa. Misalnya: pendidikan tentang
keimanan, pengetahuan dan pemahaman nilai-nilanagampai

pada pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.

27 Jalaluddin Psikolog Agama(Jakarta: PT. Raja Grafindo perseda, 1998). @etlim.
204.

28 Muhaimin. Problematika Agama Dalam Kehidupan Manugi#akarta: Kalam mulia,
1989), him. 106.
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Akibat suami yang berpoligami di Desa Jambu Kecamat
Mlonggo Kabupaten Jepara, berpengaruh terhadapipaamanak
menjadi kurang diperhatikan. Lingkungan keluarga ngya
merupakan sekolah pertama dan perawatan rohaniabagranak
dan yang harus menjadi pemberi inspirasi bagi késal dan
kebajikan berubah menjadi lembaga perseteruan yang
mengakibatkan terbengkelainya pendidikan anak.

Kerawanan perceraian

Dalam hubungan perkawinan yang paling utama dan
mendasar adalah aspek spiritual dan emosionaly yaita dan
perasaan. Fokus persatuan dan perkawinan pada istewinadalah
hati.

Perkawinan mungkin saja akan menghadapi gangguan
apabila tidak terjadi keseimbangan dan terjadigiegan di dalam
keluarga. Gangguan tersebut bukan tidak mungkin n aka
memadamkan perasaan cinta yang dahulu membara nberga
dengan benih-benih perselisihan kebencian, yanguéem akan
memporakporandakan persekutuan suci itu menjagiepahart’

Hal seperti ini biasa saja terjadi di Desa Jamblaldeatan
Mlonggo Kabupaten Jepara terhadap keluarga polgami.
Gambaran diatas akan menjadikan rumah tangga sepert

kehidupan yang penuh dengan pertengkaran. Makajseigya

108.

2 Rahmad HakimHukum Perkawinan IslaniBandung: Pustaka Setia, 2000), him.
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akan ada kecenderungan yang kuat bila mana seboethtangga
tidak terpenuhi hak-haknya dan tidak dapat disétasadengan

baik dan damai maka berakhir dengan perceraian.



